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PERINGATAN Sumpah Pemuda men-

dorong kita untuk memajukan Keistime-

waan Yogya di sektor kepemudaan. Hal itu

mendesak sebab menurut ‘Evaluasi Pelak-

sanaan Keistimewaan DIY Tahun 2013-

2017’ yang dilakukan Pemprov DIY, gene-

rasi milenial masih terlupakan (hal 199-

200). Dilaporkan juga bahwa kampus dan

perguruan tinggi belum tersentuh oleh pro-

gram Keistimewaan (hal 190-192).

Padahal sejarah Keistimewaan Yogya

adalah sejarah kepemimpinan milenial.

Pada 1945, Sultan Hamengku Buwono IX

waktu itu baru berusia 33 tahun (lahir

1912). Sri Paku Alam VIII baru berumur

35 tahun (lahir 1910). Sejarah mencatat

bahwa di tangan dwi tunggal pemimpin

milenial inilah Yogya Istimewa berhasil

menyelamatkan Indonesia.

Sejarah juga mencatat bagaimana dwi

tunggal ini didukung  gerakan kepemu-

daan Yogya. Setelah HB IX mengeluarkan

Amanat 5 September 1945 yang mene-

gaskan Yogya sebagai daerah istimewa di

dalam RI, para abdi dalem mendukung pe-

nuh dalam semangat kepemudaan. Pada

27 September 1945 mereka menerbitkan

mosi militan bertajuk ”PEKIK” (Pemuda

Kita Kasultanan) yang berisi janji untuk

(1) selalu berdiri di belakang Sultan, (2) ji-

ka ada kekuasaan asing yang hendak

memerintah atau menjajah Indonesia, atas

titah Sultan, mereka sanggup serentak

meletakkan jabatan, (3) memelihara dan

mempertahankan Kemerdekaan RI sam-

pai pada akhir jaman (Sujamto, 1988).

Pemuda Istiemwa

Di tengah ancaman beragam upaya pe-

lemahan kaum muda mulai dari radikalis-

me hingga anarkisme, Keistimewaan

Yogya dituntut mampu melahirkan para

Pemuda Istimewa. Kompetensi sebagai

pemimpin lokal berdampak nasional dan

global seperti diteladankan HB IX dan PA

VIII jadi parameternya. Pemuda Istimewa

adalah pemimpin negarawan berkearifan

lokal yang berkiprah dan berkarya nyata

bagi Yogya, Indonesia, dan dunia.

Untuk itu, pertama, perlu diperkuat si-

nergi dan kolaborasi lintasgenerasi. Boedi

Oetomo 1908 muncul dari kolaborasi an-

tara tokoh senior Wahidin Soedirohoesodo

(lahir 1853) dan tokoh-tokoh seperti

Soetomo (20 tahun), Soelaiman (22 tahun),

Gondo Soewarno (21 tahun), Goenawan (20

tahun), dan masih  banyak pemuda lain-

nya. Salah seorang tokoh senior Yogya

yang telah melakukan kolaborasi lintas ge-

nerasi seperti itu adalah Hari Dendi de-

ngan komunitas  ‘Yogya Semesta’ yang di-

asuhnya sejak 2007 hingga kini.

Kedua, kaderisasi Keistimewaan Yogya

melalui ranah akademis sangat penting.

Mantan Asisten Keistimewaan DIY Didik

Purwadi pernah melontarkan gagasan ten-

tang KKN (Kuliah Kerja Nyata) bertema

Keistimewaan Yogya. Penulis sendiri

sekarang sedang mendukung bebe-

rapa mahasiswa yang sedang

menulis skripsi dan tesis tentang

isu-isu Keistimewaan Yogya.

Kaderisasi akademis perlu dimotori

oleh kampus-kampus di DIY.

Ketiga, pembinaan duta-duta

milenial yang sudah eksis seperti

Dimas-Diajeng, Duta Museum,

Duta Pariwisata, Koko-Cici, Miss

Bantul, dan sebagainya. Beberapa

waktu lalu, GKR Hemas dan insti-

tusi Pawiyatan Pamong menah-

biskan mereka sebagai Duta-duta

Keistimewaan. Namun selebrasi

itu janganlah berhenti hanya pada

pemasangan selempang, tetapi de-

ngan pengkaderan sistematis yang

berkesinambungan.

Keempat, mendorong gerakan-

gerakan kepemudaan yang mencerdaskan.

Menurut Anthony Smith (2002), nasio-

nalisme tumbuh dari gerakan-gerakan

sosial kebangsaan. Yang perlu diwaspadai

sekarang adalah karut-marut yang terjadi.

Gerakan pemuda telah dirusak oleh rupa-

rupa penetrasi kepentingan, pembodohan,

penyesatan, dan pembusukan. Jika

Pemuda Istimewa turun ke jalan harus de-

ngan aksi-aksi cerdas. Sebab, selama ini

jalanan sebagai ruang ekspresi dan artiku-

lasi banyak dihegemoni oleh minoritas

bodoh yang anarkis. 

Kelima, memberi kesempatan lebih luas

bagi elemen kepemudaan sebagai leading

sector dalam pembaruan peradaban berba-

sis teknologi masa kini. Karakteristik ke-

pemimpinan Pemuda Istimewa adalah

kiprah dan karya inovatif-kreatif. Agar ino-

vasi dan kreativitas itu bermuara pada ke-

maslahatan maka pemuda perlu didukung

dengan sinergi-kolaborasi lintas generasi

dan pengkaderan akademis. ❑

*) Dr Haryadi Baskoro, pakar

Keistimewaan Yogya.

Menyentuh Pemuda dalam Keistimewaan Yogya
Haryadi Baskoro

Besok mulai libur panjang.
*Jangan abaikan protokol kesehatan.

***
Di Semarang pengedar narkoba sembun-

yikan sabu di kereta bayi.
* Trik makin lihai, Polisi harus lebih

piawai.
*** 

Presiden : vaksin harus uji klinis yang be-
nar.

* Ingin cepat, juga harus sehat dan
aman.

Sumpah Pemuda
SUMPAH Pemuda merupakan tong-

gak semangat para pemuda untuk

bersatu dalam rangka melawan penjajah

agar enyah dari bumi Nusantara, 92

tahun silam. Isi Sumpah Pemuda berbun-

yi: Kami putra dan putri Indonesia, meng-

aku bertumpah darah yang satu, tanah

Indonesia. Kami putra dan putri Indonesia

mengaku berbangsa yang satu, bangsa

Indonesia. Kami putra dan putri Indonesia

menjunjung bahasa persatuan bahasa

Indonesia. Tiga hal yang mendasar bagi

semangat para pemuda bersatu Tanah

Indonesia, Bangsa Indonesia dan

Bahasa Indonesia.

Tanah Indonesia terdiri dari sekitar

17.504 pulau adalah tempat berpijak dan

hidup bagi masyarakat yang menggu-

nakan bumi, air dan kekayaan di dalam-

nya. M eskipun dikelola oleh negara na-

mun digunakan untuk kemakmuran rakyat

Indonesia, tempat kita lahir, mengabdi,

menorehkan prestasi. Tanah yang gemah

ripah loh jinawi, tata titi tenterem kerta ra-

harja, subur makmur pertanian, tanaman

hijau, iklim tropis merupakan surganya

dunia.  Tambang emas, perak, tembaga,

bauksit dan sebagainya merupakan keka-

yaan yang melimpah di tanah Indonesia.

Air dengan lautan yang lebih luas dari

daratan serta zona ekonomi eksklusif yang

kaya raya akan tambang minyak bumi,

ikan, rumput laut, mutiara, kerang, karang

serta keindahan di dalamnya merupakan

daya tarik tersendiri bagi wisatawan do-

mestik maupun mancanegara, adalah

aset besar untuk rakyat Indonesia.

Bangsa Indonesia, terdiri dari 1.340

suku bangsa (BPS, 2010), maka Negara

Kesatuan Republik Indonesia yang sering

digaungkan NKRI harga mati, pengalam-

an 3,5 abad dijajah oleh Belanda, para

pemuda berjuang sampai mencapai ke-

merdekaan, harus dipertahankan, bah-

kan harus dijunjung tinggi.

Jasmerah kata Bung Karno, jangan

sekali-kali melupakan sejarah, maka pen-

tingnya internalisasi bagai para pemuda

melalui pendidikan untuk selalu merawat,

memelihara dan memajukan bangsa

Indonesia agar disegani dan dihormati

oleh bangsa lain. Melestrasikan budaya

adiluhung dan ikut aktif dalam menjaga

perdamaian dunia.

Berbeda-beda tapi tetap satu jua atau

Bhinneka Tunggal Ika, terdapat di dalam

pita cengkeraman kaki burung Garuda,

mempunyai makna meskipun Indonesia

banyak ragam budaya, ras, agama dan

kepercayaan namun tetap dipersatukan

dalam lambang negara yakni Garuda

Pancasila. Bahasa Indonesia harus dijun-

jung tinggi sebagai bahasa persatuan

dan komunikasi antarsuku. Indonesia

kaya akan bahasa daerah, ada 718 ba-

hasa daerah (Badan Bahasa dan Perbu-

kuan, Kemendikbud, 2019). Komunikasi

menjadi hal sangat penting, terkadang

terjadi kesalahpahaman karena masalah

bahasa dan komunikasi, sehingga terjadi

perpecahan, perselisihan, cekcok bahkan

sampai pada adu fisik perkelahian karena

terjadi miss komunikasi.

Oleh karena itu, bahasa mempunyai

peran penting untuk mempersatukan

bangsa Indonesia. Keakraban terjalin

karena adanya komunikasi yang baik, an-

tarsuku bisa berkomunikasi, dalam forum

formal maupun nonformal, kerukunan

bisa terjaga, perdamaian bisa tercipta

karena bahasa yang santun. Kekerasan

bisa tereliminisir oleh bahasa. Bahasa itu

luwes terutama bahasa Indonesia, dan

bahasa juga keindahan yang mempunyai

daya magic serta pesona. Tercipta pan-

tun, puisi, lagu juga karena bahasa.

Semoga nilai-nilai (value) dari Sumpah

Pemuda selalu terjaga oleh generasi mu-

da, satu tanah air, satu bangsa dan satu

bahasa menuju Indonesia Jaya. ❑

Eko Mulyadi MSi, Guru Fisika dan

Wakasek, Humas SMKN 3 Yogya.

Kenabian dan Kenegarawanan Muhammad
WILLIAM Montgomery Watt (1909-

2006), Guru Besar Universitas Edinburgh

(Inggris), adalah sarjana Barat yang ba-

nyak melakukan studi komprehensif ten-

tang Islam. Karya-karya penting Profesor

Montgomery Watt tentang Islam yang

menjadi rujukan di dunia akademik. Anta-

ra lain Muhammad: Prophet and States-

man, Muhamad at Mecca, Muhammad at

Medina, Muhammadís Mecca: History in

the Qurían, A History of Islamic Spain, dan

lainnya.

Profesor Montgomery Watt sangat

apresiatif dalam menyetudi Islam dan

Nabi Muhammad SAW. Dalam buku-

nya yang monumental, Muhammad:

Prophet and Statesman, Watt secara ob-

jektif-apresiatif menyetudi misi Mu-

hammad sebagai nabi dan negarawan.

Menurut Watt, Muhammad sebagai

nabi dan negarawan mengajarkan aga-

ma sebagai tatanan etik, moral, dan

sosial bagi masyarakat yang dibangun-

nya. Masyarakat yang dibangun  Mu-

hammad, yang pada masa pra-Islam

(jahiliyah) didasarkan pada sukuisme

yang sempit, digantinya dengan ikatan

ukhuwah Islamiyah yang sangat demo-

kratis dan egalitarian.

Muhammad sebagai nabi dan nega-

rawan disebutnya berhasil memba-

ngun komunitas Muslim dan mendirikan

negara Madinah dan sekaligus mengada-

kan perjanjian dengan komunitas Arab

non-Muslim dan Yahudi. Perjanjian ini ter-

tuang dalam Piagam Madinah yang mene-

tapkan bahwa semua komunitas di

Madinah bebas menganut agama sesuai

keyakinan masing-masing. Sikap teng-

gang rasa, toleransi, dan kerukunan an-

tarumat beragama benar-benar ditunjuk-

kan oleh Nabi Muhammad baik dalam

ajaran maupun dalam praktik dalam

membingkai kemajemukan masyarakat. 

Tiga Fondasi

Ada tiga fondasi utama yang menopang

keberhasilan Muhammad sebagai nabi

dan negarawan.  Pertama, Muhammad

mempunyai visi yang mampu melihat

berbagai permasalahan jauh ke depan.

Melalui dia,  - atau dalam pandangan teol-

ogis Muslim salaf - melalui wahyu yang di-

terimanya, dunia Arab telah diperun-

tukkan kepadanya sebagai arena yang da-

pat memunculkan ide-idenya yang

memungkinkan  dapat menyelesaikan

ketegangan-ketegangan sosial pada

masanya  melaksanakan misi kenabian-

nya.  Tersedianya kerangka semacam ini

memerlukan wawasan visioner untuk

memahami sebab-sebab penting tentang

kerusakan sosial pada masanya. Juga

memerlukan pula kejeniusan untuk

mengekspresikan wawasannya ke dalam

bentuk yang bisa mengarahkan para pen-

dengarnya memahami keadaan dirinya.

Kedua, Muhammad sebagai negarawan

besar bersifat arif, adil, dan bijaksana da-

lam melaksanakan praktik kenegarawan-

annya.  Struktur konseptual yang terdapat

dalam Kitab Suci Alquran adalah bersifat

kerangka dasar. Kerangka-kerangka

dasar ini dimaksudkan untuk menopang

dasar-dasar pembentukan dan pengem-

bangan kebijakan dan institusi-institusi

yang kongkrit.  Kebijakan Muhammad

dalam hal ini ditunjukkan oleh ekspansi

yang cepat dari negara kecil (Madina) yang

dibangunnya menjadi negara besar sete-

lah wafat. Dan ditunjukkan oleh penye-

suaian institusi-institusi sosialnya terha-

dap berbagai lingkungan sosial budaya

yang berbeda-beda pada abad-abad sesu-

dahnya. 

Ketiga, Muhammad memiliki kecakap-

an dan strategi sebagai administrator dan

mempunyai pengetahuan dalam memilih

para pembantunya untuk menangani

masalah-masalah administratif.  Pranata-

pranata yang baik dan kebijakan-kebi-

jakan yang bagus tidak akan terlalu

bergeser jauh apabila mekanisme opera-

sionalnya ada yang meleset atau me-

nyimpang.

Kelebihan

Profesor Montgomery Watt meng-

akhiri studinya dengan mengatakan,

lebih banyak dan lebih mendalam sese-

orang menelaah sejarah hidup

Muhammad, ia akan lebih merasa

kagum terhadap prestasi-prestasi besar

yang telah dicapainya. Keadaan lokali-

tas memang telah memberinya peluang

kepadanya dan ini jarang dimiliki oleh

setiap orang. Tetapi kelebihan

Muhammad terletak pada kenyataan

bahwa ia telah berjuang dan berpacu

dengan waktu untuk mewujudkan

prestasi-prestasinya yang luar biasa itu.

Seandainya hal ini bukan karena ke-

cakapannya sebagai tokoh yang mem-

punyai visi dan misi yang jeli sebagai

negarawan dan administrator - dan di ba-

lik semua ini adalah kepercayaan kuat-

nya kepada Tuhan dan keyakinannya

bahwa Tuhan telah mengutusnya-, maka

sebuah bab penting dalam lembaran per-

jalanan sejarah umat manusia tidak akan

ditulis. ❑

*) Prof Dr Faisal Ismail, Guru Besar

PPs FIAI UII Yogyakarta  dan 

UIN Sunan Kalijaga.

Faisal IsmailVaksin Bukan Segala-galanya
KINI perhatian dunia, termasuk Indo-

nesia adalah segera hadirnya vaksin

Covid-19. Hampir seluruh dunia berebut

berlomba mendapatkan vaksin secepat-

nya. Karena ini berkait dengan kontraksi

ekonomi yang sudah makin parah dan ke-

sehatan rakyatnya.

Bagaimana Indonesia? Presiden Joko

Widodo (Jokowi) mengungkapkan, peme-

rintah bergerak cepat, tapi penuh peren-

canaan matang. Dalam hal ini, pengada-

an vaksin Covid-19 bekerjasama dengan

perusahaan vaksin luar negeri, seperti

Tiongkok dan Inggris serta pengembang-

an vaksin Merah Putih  (KR 27/10).

Pemerintah memang ingin gerak cepat.

Namun tentu harus dengan perencanaan

yang matang dengan segala persiapan-

nya yang harus aman bagi warga.

Persiapan tersebut tidak terbatas vaksin-

nya, namun harus dipikirkan distribusi ke

masyarakat. Sebab vaksinasi Covid-19

didistribusikan melalui dua skema, yaitu

gratis dan mandiri atau bayar sendiri.

Yang mandiri, tentu harus dipikirkan agar

harga vaksin bisa terjangkau untuk yang

mandiri. Memang sekarang masih dihi-

tung, namun diperkirakan harga dise-

putaran Rp 200.000.

Persoalan yang tak kalah penting,

adalah penjelasan pemerintah mengenai

kelompok mana yang akan didahulukan.

Kemudian usia yang akan menjadi priori-

tas dahulu, sebab kabar bahwa usia yang

akan mendapat vaksin terbatas di bawah

18 tahun dan 60 tahun. Pertanyaan mulai

muncul, lalu kemana nasib yang belum

masuk batasan usia tersebut?

Masalah semacam ini bisa menim-

bulkan keresahan tersendiri, sehingga

bukan tidak mungkin hoaks akan muncul

subur. Karena itulah proses vaksinasi

yang akan berjalan secara bertahap ini

perlu dijelaskan dengan lebih rinci kepada

masyarakat luas.

Sudah dapat diperkirakan, masyarakat

tidak sabar menanti. Bagaimana dengan

orang yang mampu secara mandiri,  se-

bab ada opsi bisa vaksin mandiri, ada ru-

ang untuk itu. Maka harus detail seperti

apa pelaksanaan.

Memang perlu dijelaskan, bahwa ka-

pan dimulainya bergantung bendera yang

dipegang. Pertama oleh BPOM, ke-

mudian  MUI dan Kemenag terkait ser-

tifikasi halal. Kalau bendera ini tidak di-

kibarkan kita tidak mulai. Ini yang juga per-

lu diketahui, sebab saat ini saja sudah

muncul hoaks macam-macam misal

vaksin dari China itu tidak halal, dan seba-

gainya.

Yang perlu jadi perhatian kita, bahwa

vaksin bukanlah tindakan pencegahan.

Yang utama adalah mematuhi protokol

kesehatan dengan cara #pakaimasker,

#jagajarak hindari kerumunan, dan #cuci-

tangan pakai sabun.

Prioritas yang tak boleh diabaikan,

adalah pola hidup sehat.  Bukan berarti

sudah disuntik vaksin terus selamat ting-

gal masker, tidak demikian. Kalau direnca-

nakan Desember vaksin saja baru 1,5 ju-

ta, yang lain belum. Kalau seluruh

Indonesia sudah, belum tentu tetangga

sudah. Bukankah mobilitas ke negara

tetangga ada? 

Masalah tersebut juga sudah ditunggu-

tunggu kalangan pendidik. Keinginan un-

tuk segera melakukan belajar tatap muka

sudah sangat mendesak. Karenanya, se-

jumlah sekolah dan kampus sudah

merencanakan akan melakukan pem-

belajaran tatap muka secara bertahap.

Namun para ahli menyatakan, meski

setelah vaksinasi dilakukan belum berarti

sekolah mengabaikan protokol kese-

hatan. Tidak bermakna pakai masker, se-

ring cuci tangan dan jaga jarak dihapus.

Pola hidup bersih dan sehat harus tetap

diterapkan. (**)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Jakarta: Jalan Utan Kayu No. 104B, Jakarta Timur 13120, Telp (021) 8563602/Fax (021) 8500529. Kuasa Direksi: Ir Ita Indirani. Wakil Kepala

Perwakilan: Hariyadi Tata Raharja.

Wartawan : H Imong Dewanto (Kepala Biro),  H Ishaq Zubaedi Raqib, Syaifullah Hadmar,  Muchlis Ibrahim, Rini Suryati, Ida Lumongga Ritonga. 

Semarang : Jalan Lampersari No.62, Semarang, Telp (024) 8315792.  Kepala Perwakilan: Budiono Isman,  Kepala Biro : Isdiyanto Isman SIP. 

Banyumas : Jalan Prof Moh Yamin No. 18, RT 7 RW 03 Karangklesem, Purwokerto Selatan, Telp (0281) 622244. Kepala Perwakilan: Ach Pujiyanto

SPd. Kepala Biro : Driyanto.

Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti. 

Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.


